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Abstrak 

Pengelolaan manajemen tidak lepas dari pengendalian biaya, mutu dan waktu. Hal ini 

selaras dengan sasaran dan tujuan proyek. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh dari penggunaan metode pelaksanaan dan waktu pelaksanaan yang digunakan. Dalam hal 

ini, metode pelaksanaan yang digunakan dapat menentukan biaya yang akan dikeluarkan dengan 

cara pengendalian keuangan dan perencanaan cash flow selama pelaksanaan proyek tersebut 

berlangsung. 

Penelitian ini dilakukan dengan rancangan deskriptif kuantitatif dengan menyajikan 

gambaran umum kondisi proyek pembangunan Villa Maharaja Pererenan di mana didapat waktu 

dan biaya berdasarkan metode pelaksanaan yang digunakan untuk memperoleh profit berdasarkan 

cash flow yang didapat.  

Pelaksanaan pekerjaan struktur beton bertulang dengan menggunakan metode 

konvensional memberikan waktu penyelesaian selama 180 hari kalender, sedangkan pada metode 

kombinasi antara precast dan konvensional memberikan waktu penyelesaian selama 154 hari 

kalender. Dengan metode kombinasi ini waktu penyelesaiannya lebih cepat 26 hari dari metode 

konvensional. Penelitian ini memberikan hasil bahwa pengendalian keuangan dan perencanaan cash 

flow dari penggunaan metode pelaksanaan konvensional dengan metode pembayaran termyn 

menghasilkan profit sebesar Rp211.009.151 atau 12,64% sedangkan untuk metode kombinasi 

diperoleh profit sebesar Rp87.609.604 atau 3,89%. 

Kata kunci: Metode Pelaksanaan, Waktu Pelaksanaan, Cash Flow
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Abstract 

Cost, quality, and time control are integral to effective project management. This approach 

aligns with the project's goals and objectives. This research aims to identify the impact of the 

implementation methods and time on the project. In this case, the implementation method used can 

determine the costs that will be incurred through financial control and cash flow planning during 

the implementation of the project. 

This research used a quantitative descriptive design to provide an overview of the Villa 

Maharaja Pererenan construction project's conditions. The research obtained information on time 

and costs based on the implementation method used to achieve profits from cash flow.  

The implementation of reinforced concrete structural work using conventional methods 

takes 180 calendar days to complete. However, the combination method between precast and 

conventional achieves the completion in 154 calendar days. Using this combination method, the 

completion time is 26 days faster than conventional method. The research results show that financial 

control and cash flow planning by implementing the conventional method with the termyn payment 

method resulted in a profit of Rp211,009,151 or 12.64%. In contrast, the combination method 

resulted in a profit of Rp87.609.604 or 3.89%. 

Keywords: Implementation Method, Implementation Time, Cash Flow
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proyek adalah sebuah rangkaian aktivitas unik yang saling berkaitan untuk 

mencapai suatu hasil tertentu dengan melibatkan sumber daya dan membutuhkan 

organisasi dengan dilakukan dalam periode waktu tertentu. Proyek harus berpegang 

pada tiga kendala (triple constraint), yaitu biaya, mutu, waktu dan keselamatan 

kerja dengan merencanakan secara cermat, teliti, dan terpadu seluruh alokasi 

sumber daya manusia, peralatan, material serta biaya yang sesuai dengan kebutuhan 

yang diperlukan. Semua itu diselaraskan dengan sasaran dan tujuan proyek [1]. 

Dalam pelaksanaannya, perencanaan sumber daya dengan metode yang benar 

dan evaluasi yang kontinu akan memberikan tingkat efektivitas dan efisiensi tinggi, 

sehingga hasil yang dicapai memuaskan pemilik proyek serta stakeholder proyek. 

Hal lain yang dapat mempengaruhi kinerja proyek adalah jadwal pelaksanaan 

pekerjaan di lapangan dan metode pelaksanaan yang digunakan [2]. Metode 

pelaksanaan adalah bagian yang sangat penting dalam proyek konstruksi karena 

menjabarkan tata cara dan teknik-teknik pelaksanaan pekerjaan. Metode kerja yang 

digunakan dalam pelaksanaan proyek dapat menentukan biaya yang akan 

dikeluarkan selama pelaksanaan proyek tersebut. Hal ini berkaitan dengan rencana 

waktu pelaksanaan, material yang akan digunakan, dan tenaga kerja atau alat yang 

akan digunakan [3]. 

Untuk mencapai target kinerja tersebut, manajemen keuangan memegang 

peranan yang sangat penting dalam mencapai sasaran proyek karena seluruh 

kegiatan proyek perlu memiliki standar kinerja biaya proyek yang dibuat dengan 

akurat dengan cara membuat format perencanaan. Untuk itu diperlukan kesiapan 

sumber daya manusia yang dapat mengatur tentang arus masuk dan keluarnya dana 

secara optimal. Perencanaan dan pengendalian keuangan untuk proyek yang 

berskala besar dengan kompleksitas yang rumit membutuhkan analisis keuangan 

yang cermat dan terencana yaitu dengan merencanakan cash flow (arus kas) yang 

optimal [2]. Dalam pelaksanaan konstruksi, arus kas proyek ialah penggambaran
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jumlah kas masuk (penerimaan kas) dan jumlah kas keluar (pengeluaran kas) dalam 

suatu periode tertentu. Cash flow pada proyek digunakan sebagai pengendalian 

likuiditas agar kondisi keuangan tidak defisit atau diupayakan sekecil mungkin dan 

dapat segera diatasi untuk berubah menjadi surplus [4].  

Dalam perencanaan waktu, jadwal selalu terdapat pekerjaan kritis dan 

nonkritis. Untuk mengantisipasi kekurangan dana saat pelaksanaan proyek, 

seringkali dilakukan pengaturan penggunaan, penyediaan, dan sistem pembayaran 

sumber daya yang dibutuhkan [2]. Selain perencanaan waktu, penyusunan metode 

pelaksanaan sangat diperlukan pada pekerjaan tertentu untuk menyesuaikan pada 

besarnya nilai Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) berdasarkan biaya alat, bahan 

dan sumber daya yang digunakan. Dengan adanya Rencana Anggaran Pelaksanaan 

(RAP), rencana penerimaan dan pengeluaran akan dapat diketahui untuk 

menghitung cash flow yang akan menghasilkan keuntungan bagi pihak kontraktor 

[3]. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh I Made Dwi Yana 

Ramawan Putra dengan judul “Perencanaan Metode Pelaksanaan dalam Penerapan 

Pengendalian Keuangan Proyek Pembangunan RSU Negara, Jembrana Gedung 

Laboratorium dan Poliklinik” tahun 2019 menunjukkan bahwa penyusunan metode 

pelaksanaan sangat penting, untuk proyek ini menggunakan metode bottom-up 

yang dimulai dari pekerjaan persiapan, pekerjaan pondasi, pekerjaan struktur lantai 

1, pekerjaan struktur lantai 2, pekerjaan struktur lantai 3 dan pekerjaan struktur 

lantai atap. Dengan lama waktu yang diperkirakan yaitu 187 hari kalender atau 25 

minggu. Biaya Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) yang didapat yaitu sebesar 

Rp 12.064.025.875,42. Untuk cash flow mendapat profit sebesar Rp 

1.435.393.654,74 atau 10,6% dari real cost Rp 13.500.683.530,17 [3]. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sitti Safiatus Riskijah dengan judul 

“Optimalisasi Cash Flow menggunakan Metode Penjadwalan EST dan Pengaturan 

Sumber Daya pada Proyek Bangunan Gedung”  tahun 2014. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bentuk Cash flow dengan sistem pembayaran yang 

memberikan keuntungan maksimal bagi kontraktor berdasarkan penjadwalan EST 

adalah bentuk Cash flow dengan sistem pembayaran kontrak tanpa uang muka, 
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dengan selisih keuntungan sebesar Rp. 109.708.207,51 atau 1,5% dibandingkan 

dengan sistem pembayaran kontrak dengan adanya uang muka. Bentuk Cash flow 

dengan mengatur sistem pembayaran untuk pekerjaan persiapan yang umumnya 

berupa lumpsum lebih menguntungkan jika dibayar diawal. Sedangkan untuk 

pembayaran upah dan pembelian material, serta sewa alat lebih menguntungkan 

jika dibayar di akhir. Untuk memaksimalkan keuntungan kontraktor terjadi pada 

cash flow dengan pengaturan sistem pembayaran sumber daya cost, material, dan 

work dengan sistem Start-End-End [2]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kusnadi dkk dengan judul “Pengaruh Metode 

Pelaksanaan terhadap Biaya dan Percepatan Proyek Bangunan Gedung Rusun TNI 

AD Samarinda” tahun 2016 menunjukkan metode yang tepat untuk mempercepat 

waktu pelaksanaan proyek adalah sistem kombinasi yaitu menggabungkan antara 

sistem precast dan sistem konvensional. Dengan sistem kombinasi waktu yang 

dapat dipercepat adalah 25 hari. Dengan sistem kombinasi biaya yang harus 

dikeluarkan adalah Rp. 542.110.123,93 lebih sedikit dibanding sistem konvensional 

akan tetapi lebih banyak dibanding sistem precast [5]. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dari itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian pada Proyek Pembangunan Villa Maharaja Pererenan, 

dikarenakan terjadi progress dibawah rencana akibat waktu pekerjaan tidak dapat 

diselesaikan sesuai dengan waktu yang direncanakan. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui waktu dan biaya berdasarkan metode pelaksanaan yang 

digunakan untuk memperoleh kinerja biaya berdasarkan cashflow. Dalam hal ini, 

metode pelaksanaan yang digunakan dapat menentukan biaya yang akan 

dikeluarkan selama pelaksanaan proyek tersebut berlangsung. Maka dari itu penulis 

memilih judul penelitian “Pengaruh Metode Pelaksanaan terhadap Cash Flow Pada 

Pekerjaan Struktur Proyek Pembangunan Villa Maharaja Pererenan” yang 

direncanakan selama 180 hari kalender. Sebagai syarat menyelesaikan studi Sarjana 

Sains Terapan di Politeknik Negeri Bali Jurusan Teknik Sipil Program Studi D4 

Manajemen Proyek Konstruksi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perbandingan metode pelaksanaan dan waktu pelaksanaan antara 

kondisi eksisting dan penggunaan precast?  

2. Bagaimana pengendalian keuangan dan perencanaan cash flow dari 

penggunaan metode pelaksanaan tersebut pada Pembangunan Villa 

Maharaja Pererenan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui pengaruh dari penggunaan metode pelaksanaan dan waktu 

pelaksanaan yang digunakan pada Pembangunan Villa Maharaja Pererenan. 

2. Mengetahui hasil dari pengendalian keuangan yang didapat dengan 

perencanaan cash flow pada Pembangunan Villa Maharaja Pererenan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi institusi sebagai media informasi akademik mengenai metode 

pelaksanaan dan cash flow. 

2. Bagi penulis yaitu lebih memahami tentang tahapan metode pelaksanaan 

yang dilakukan dan penerapan cash flow pada proyek dan sebagai acuan 

dikembangkan untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bagi penyedia jasa yaitu sebagai acuan dalam melaksanakan proyek dengan 

berpedoman pada metode pelaksanaan dan penerapan cash flow pada 

Pembangunan Villa Maharaja Pererenan. 
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1.5 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup yang menjadi pembahasan dalam proposal skripsi ini, 

untuk menghindari pembahasan yang dapat berkembang terlalu luas, maka 

pembahasan dibatasi sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan saat pelaksanaan Proyek Pembangunan Villa Maharaja 

Pererenan sedang berlangsung. 

2. Pekerjaan struktur yang akan ditinjau adalah pekerjaan bore pile, pondasi pile 

cap, sloof, kolom lantai 1, balok lantai 2, pelat lantai 2, kolom lantai 2 dan ring 

balok.  

3. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui durasi waktu, biaya dan metode 

pelaksanaan tiap item-item pekerjaan. 

4. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis keuntungan dengan cash flow pada 

Pembangunan Villa Maharaja Pererenan.  

5. Pembayaran menggunakan sistem termyn.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang telah dianalisis 

didapatkan RAB dengan metode konvensional sebesar Rp1.853.420.000. 

Kemudian dengan menggunakan metode kombinasi sebesar Rp2.499.531.000. 

sudah termasuk PPN 11% dan dari analisis terbut dapat disimpulkan bahwa: 

1. Metode kerja untuk pekerjaan struktur pada Proyek Pembangunan Villa 

Maharaja Pererenan menggunakan metode kerja buttom up dengan 

membandingkan antara metode konvensional dan metode kombinasi 

gabungan antara precast dan konvesional. Metode pelaksanaan dengan 

menggunakan metode pelaksanaan konvensional memperoleh waktu 

pelaksanaan selama 180 hari kalender sedangkan pada metode pelaksanaan 

kombinasi yaitu gabungan antara metode kombinasi gabungan antara precast 

dan konvesional memperoleh waktu pelaksanaan selama 154 hari kalender. 

Dengan sistem kombinasi waktu penyelesaiannya memperoleh 26 hari lebih 

awal dari sistem konvensional. 

2. Pengendalian keuangan dan perencanaan cash flow Dengan ditetapkannya 

jenis pembayaran berupa termyn pada metode konvensional didapat profit 

sebesar Rp211.009.151 dengan persentase keuntungan 12,64%. Untuk 

pengendalian keuangan dan perencanaan cash flow pada penggunaan metode 

kombinasi diperoleh profit sebesar Rp87.609.604 dengan persentase 

keuntungan 3,89%. 

5.2 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan setelah melakukan penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Jika suatu proyek dengan jangka waktu yang singkat sebaiknya menggunakan 

metode kombinasi karena dengan metode tersebut dapat mempercepat suatu 



101 
 

 
 

pekerjaan. Namun, perlu diperhatikan kembali mengenai penggunaan metode 

kombinasi karena dapat mempengaruhi pengeluaran biaya. 

2. Kontraktor sebaiknya  perlu menyusun cashflow  mingguan untuk 

mengetahui lebih akurat kinerja biaya dari pelaksanaan proyek yang telah 

berlangsung sehingga bisa merencanakan strategi baru apabila terjadi defisit.G
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